Abstrak

Simbang Kulon merupakan desa dengan komoditas industri batik terbanyak di Kabupaten Pekalongan. Aktifitas produksi batik dilakukan dirumah hunian masyarakat, sehingga rumah hunian memiliki fungsi ganda yaitu sebagai tempat tinggal dan tempat bekerja. Mayoritas proses pembuatan batik yang terdapat di masing-masing rumah produksi batik di Desa Simbang Kulon memiliki kesamaan akan tetapi pada setiap rumah hunian menggunakan sistem setting yang berbeda-beda. Penataan setting juga dipengaruhi oleh budaya masyarakat Desa Simbang Kulon, adanya kedekatan hubungan antara pemilik usaha dan pekerja membuat adanya fleksibilitas aktifitas dan jam kerja, selain itu pemanfaatan ruang terbuka publik untuk kegiatan produksi menjadi salah satu cirikhas yang ada di Desa Simbang Kulon, hal ini terlihat dari fasilitas lapangan sepak bola sering dipakai untuk tempat menjemur batik atau ruang terbuka publik sudah dipenuhi kerangka jemuran untukmenjemur batik. Fenomena ini menyebabkan tipe-tipe rumah produksi yang berbeda pada setiap hunian usaha yang ada di Desa Simbang Kulon. Oleh karena itu pada penelitian ini terfokus pada menggali tipologi rumah produksi batik setelah mengalami perkembangan dengan observasi layout rumah produksi yang dikaitkan dengan aktifitas penghuni dan budaya masyarakat Desa Simbang Kulon. Tujuan penelitian ini adalah menggali tipologi rumah produksi batik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil penelitian pada 25 rumah produksi batik di Desa Simbang Kulon yaitu terdapat 3 (tiga) zona produksi batik yaitu zona gareng, zona cebrik dan zona pemean. Pembagian zona rumah produksi batik menghasilkan tingkat fleksibilitas pekerja dalam mengakses ruang dalam rumah produksi batik yang dikelompokan dalam 4 (empat) tipologi yaitu (1) Fleksibilitas Tinggi; (2) Fleksibilitas Sedang; (3) Fleksibilitas Rendah; (4) Tidak Fleksibel. Dari ke empat tipologi tersebut, tipe rumah produksi batik tidak fleksibel memiliki jumlah paling banyak, hal ini dikarenakan komoditas industri batik ini sudah ada sejak lampau, sehingga mengalami perkembangan dari generasi ke generasi, perkembangan zaman membuat para pengusaha batik berusaha untuk membuat pekerjaan produksi batik menjadi lebih profesional, yaitu dengan memisahkan kegiatan berumah tangga dan bekerja sehingga privasi penghuni rumah tetap terjaga.
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Abstract

Simbang Kulon is the village with the most batik industrial commodities in Pekalongan Regency. Batik production activities are carried out in people's residential homes, so that residential homes have a dual function, namely as a place to live and a place to work. The majority of the batik-making processes in each batik production house in Simbang Kulon Village are similar, but each residential house uses a different setting system. The arrangement of settings is also influenced by the culture of the people of Simbang Kulon Village, the close relationship between business owners and workers makes the flexibility of activities and working hours, besides the use of public open space for production activities is one of the characteristics in Simbang Kulon Village, this can be seen From the football field facilities, it is often used as a place to dry batik or public open spaces are already filled with clothesline frames for drying batik. This phenomenon causes different types of production houses in each business dwelling in Simbang Kulon Village. Therefore, this study focuses on exploring the typology of batik production houses after experiencing developments by observing the layout of the production houses associated with the activities of residents and the culture of the people of Simbang Kulon Village. The purpose of this study was to explore the typology of batik production houses. The research method used is a qualitative method. The results of the research on 25 batik production houses in Simbang Kulon Village are that there are 3 (three) batik production zones, namely the Gareng Zone, Cebrik Zone and Pemean Zone. The division of zones for batik production houses results in the level of flexibility of workers in accessing space in batik production houses which are grouped into 4 (four) typologies, namely (1) High Flexibility; (2) Moderate Flexibility; (3) Low Flexibility; (4) Not Flexible. Of the four typologies, the type of inflexible batik production house has the most number, this is because this batik industry commodity has existed since the past, so it has developed from generation to generation, the development of the times has made batik entrepreneurs try to make batik production work easier. more professional, namely by separating household and work activities so that the privacy of the occupants of the house is maintained.

Keywords: Typology, Productive Houses, Batik Production

i
xvi

